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ABSTRAK

UJI LAPANG PENGARUH SUPLEMENTASI NATRIUM ALGINAT
Sargassum sp. DAN ASAM AMINO ESENSIAL PADA PAKAN
BERPROTEIN RENDAH TERHADAP PERFORMA PERTUMBUHAN
UDANG VANAME (Litopenaeus vannamei)

Oleh
ELFARETTA SHAN ADHANI

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) merupakan salah satu komoditas ekspor
yang memiliki nilai ekonomis tinggi. Berbagai pihak berupaya meningkatkan
produksi melalui percepatan pertumbuhan dan peningkatan tingkat kelangsungan
udang vaname. Salah satu faktor utama dalam proses pembesaran udang vaname
adalah mahalnya pakan. Sargassum sp. mengandung senyawa imunostimulan
yang dimanfaatkan sebagai suplemen pakan dengan penambahan asam amino
esensial yang menjadi faktor utama menentukan kelangsungan hidup serta laju
pertumbuhan udang. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pe-
ngaruh penggunaan suplementasi natrium alginat Sargassum sp. dan asam amino
esensial pada pakan berprotein rendah untuk menguji performa pertumbuhan dan
produksi udang vaname di tambak semi intensif. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan empat perlakuan dua ulangan
yaitu P1-P3, pemberian pakan berprotein rendah dengan penambahan natrium
alginat 1g/kg pakan dan asam amino esensial 1-3 g/kg pakan dan perlakuan
kontrol penambahan Na alginat (tanpa penambahan asam amino esensial).
Parameter yang diamati meliputi raerata berat tubuh udang (g/ekor), per-
tumbuhan panjang mutlak, rerata pertumbuhan harian (g/hari), tingkat ke-
langsungan hidup, rasio konversi pakan, biomasa, kejadian penyakit dan kualitas
air. Kesimpulan dari penelitian ini adalah pemberian pakan berprotein rendah
dengan penambahan natrium alginat 1g/kg pakan dan asam amino esensial 2
g/kg pakan pada budi daya udang vaname terbukti dapat meningkatkan per-
tumbuhan udang di tambak semi intensif.

Kata kunci: Asam Amino Esensial, Natrium Alginat Sargassum sp., Pakan
Berprotein Rendah, Udang Vaname



ABSTRACT

FIELD TEST OF THE EFFECT OF SUPLEMENTATION OF SODIUM
ALGINATE Sargassum sp. AND ESSENTIAL AMINO ACIDS IN LOW-
PROTEIN FEED ON THE GROWTH PERFORMANCE OF PACIFIC
WHITE SHRIMP (Litopenaeus vannamei)

By
ELFARETTA SHAN ADHANI

Pacific white shrimp (Litopenaeus vannamei) is one of the export commo-dities
with high economic value. Various parties are trying to increase production by
accelerating growth and improving the survival rate of vannamei shrimp. One of
the main factors in the vannamei shrimp farming process is the high cost of feed.
Sargassum sp. contains immunostimulatory compounds that are used as feed
supplements with the addition of essential amino acids, which are the main factors
determining the survival rate and growth rate of shrimp. The objective of this
study was to evaluate the effect of supplementing low-protein feed with sodium
alginate from Sargassum sp. and essential amino acids on the growth and pro-
duction performance of vaname shrimp in semi-intensive ponds. The design used
was a completely randomized design (CRD) with four treatments and two
replicates, namely P1-P3, low-protein feed with the addition of 1 g/kg feed
sodium alginate and 1-3 g/kg feed essential amino acids, and a control treatment
with the addition of Na alginate (without the addition of essential amino acids).
The parameters observed included average shrimp body weight (g/shrimp),
absolute length growth, average daily growth (g/day), survival rate, feed
conversion ratio, biomass, disease incidence, and water quality. The conclusion of
this study is that feeding low-protein feed supplemented with 1 g/kg sodium
alginate and 2 g/kg essential amino acids in shrimp farming

Keywords: Essential Amino Acids, Low Protein Feed, Natrium Alginate
Sargassum sp., Pacific White Shrimp
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

Udang vaname (Litopenaeus vannamei) menjadi salah satu komoditas
budi daya yang banyak diminati karena proses pemeliharaannya relatif mudah
dan cepat. Udang ini memiliki ketahanan terhadap penyakit, tingkat kelangsung-
an hidup yang tinggi, serta nilai konversi pakan yang rendah sehingga men-
dukung efisiensi dalam budi daya (Renitasari et al., 2021). Udang merupakan
salah satu komoditas utama dalam sektor perikanan, khususnya L. vannamei
yang menjadi spesies paling banyak dibudidayakan di negara-negara tropis. Me-
ingkatnya permintaan pasar udang vaname mendorong pemerintah bersama
pihak terkait untuk meningkatkan produksi dengan mengembangkan sistem dan
manajemen budidaya yang lebih efisien (Kurniawan et al., 2021). Upaya pe-
ningkatan produksi udang dilakukan melalui berbagai strategi yang bertujuan
mempercepat pertumbuhan serta meningkatkan kelangsungan hidup L.
vannamei. Komoditas udang memiliki peran penting dalam ekspor perikanan
Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Kelautan dan Perikanan produksi
udang nasional hingga awal Desember 2023 tercatat mencapai sekitar 1,097 juta
ton, dengan target peningkatan menjadi 2 juta ton pada tahun 2024.

Salah satu faktor utama dalam proses pembesaran udang vaname adalah
pakan, karena pakan merupakan komponen biaya terbesar dalam satu siklus
pemeliharaan. Pakan menyumbang sekitar 60—-70% dari total biaya operasional
budi daya udang (Darwantin et al., 2016). Pakan berfungsi sebagai sumber
nutrien utama bagi udang yang dibudi dayakan (Safir et al., 2022). Tingginya
biaya pakan terutama dipengaruhi oleh kandungan protein yang merupakan salah
satu komponen paling mahal sehingga penggunaan pakan berprotein rendah

sering menjadi alternatif bagi pembudidaya skala menengah ke bawah (Tahe &



Suwoyo, 2011). Putri et al. (2020), menjelaskan bahwa sumber energi utama
udang berasal dari karbohidrat dan lemak, sedangkan protein berperan terutama
dalam mendukung pertumbuhan. Oleh karena itu penambahan suplemen pakan
yang kaya protein dan memiliki daya tarik aroma dapat menjadi alternatif untuk
meningkatkan performa udang budi daya.

Sargassum sp. mengandung senyawa imunostimulan yang berpotensi
dimanfaatkan sebagai suplemen pakan, karena memiliki kandungan nutrisi be-
rupa protein, vitamin, karbohidrat, serat kasar, lipid, dan mineral (Sahara et al.,
2015). Penambahan natrium alginat Sargassum sp. dalam pakan tidak mem-
berikan pengaruh yang signifikan terhadap pertumbuhan udang. Oleh karena
itu ketersediaan nutrisi dengan penambahan asam amino yang mengandung
lemak, karbohidrat, mineral, dan vitamin menjadi faktor utama yang menentukan
kelangsungan hidup serta laju pertumbuhan udang (Darwantin et al., 2016).

Penambahan asam amino dalam pakan merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kualitas pakan, karena berfungsi sebagai feed additive
yang dapat mendukung percepatan pertumbuhan dan memperpendek masa
produksi organisme budi daya (Pramana, 2014). Kebutuhan protein optimal
dalam pakan L. vannamei dilaporkan berkisar antara 20—45%, yang
dipengaruhi oleh ukuran dan stadia pertumbuhan udang, kondisi kualitas air
(suhu, salinitas, dan oksigen terlarut), serta karakteristik pakan, meliputi
kualitas dan kecernaan protein, keseimbangan energi, dan tingkat
palatabilitas pakan (Sui et al., 2015).

Berdasarkan informasi di atas perlu dilakukan penelitian terkait
suplementasi natrium alginat Sargassum sp. dengan penambahan asam
amino pada pakan berprotein rendah udang untuk pertumbuhan dan

kelangsungan hidup L.vannamei yang efisien.

1.2 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengevaluasi pengaruh penggunaan

suplementasi natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan asam amino esensial



pada pakan berprotein rendah untuk menguji performa pertumbuhan dan produksi

udang vaname (L. vannamei) di tambak semi intensif.

1.3 Manfaat

Manfaat penelitian ini mampu memberikan informasi bagi masyarakat
serta pembudi daya udang vaname mengenai pengaruh aplikasi natrium alginat
Sargassum sp. dan penambahan asam amino esensial terhadap produksi udang

vaname.

1.4 Kerangka Pikir

Udang vaname (L. vannamei) merupakan salah satu jenis udang yang
dibudi dayakan di Indonesia karena memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi.
Permasalahan yang sering dihadapi dalam pembenihan udang vaname meliputi
pertumbuhan yang relatif lambat, ukuran yang tidak seragam, serta kerentanan
terhadap perubahan lingkungan. Oleh karena itu, perbaikan kualitas nutrisi pakan
perlu dilakukan untuk mendukung percepatan pertumbuhan organisme yang di-
pelihara. Kadar protein dalam pakan yang rendah menyebabkan penurunan per-
tumbuhan dan penurunan bobot udang yang cepat karena mengambil protein yang
dibutuhkan dari jaringannya untuk mempertahankan fungsi fisiologis vital. D1 sisi
lain, kadar protein dalam pakan yang tinggi dapat menyebabkan peningkatan
biaya pakan. Salah satu alternatif yang dapat diterapkan adalah penggunaan pakan
berprotein rendah dengan komposisi nutrisi yang meliputi protein sebesar 30%,
serat kasar 4%, lemak 5-6%, kadar air 12%, serta abu 12%. Namun, kandungan
protein pada pakan tersebut masih dianggap belum optimal untuk memenuhi
kebutuhan metabolisme dan pertumbuhan udang.

Salah satu upaya untuk mengurangi tingkat kematian udang adalah dengan
pemberian imunostimulan. Natrium alginat yang berasal dari Sargassum sp. me-
rupakan salah satu jenis imunostimulan yang mengandung polisakarida rumput
laut dan berpotensi meningkatkan pertumbuhan serta respons imun udang.

Penambahan asam amino merupakan suplemen nutrisi tambahan yang

diformulasikan khusus dengan kandungan asam amino esensial lengkap untuk



mendukung pertumbuhan optimal udang vaname. Produk ini mengandung
metionin, vitamin, dan mineral yang berperan penting dalam pembentukan
protein, meningkatkan efisiensi pakan, serta memperkuat sistem kekebalan tubuh
udang. Pengaruh pakan terhadap pertumbuhan udang vaname telah diinvestigasi
oleh berbagai peneliti, dan kandungan protein dalam vitamin pada pakan berperan
besar dalam pertumbuhan, kekebalan tubuh serta metabolisme energi dan re-
produksi pada udang vaname. Oleh sebab itu, dilakukan penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh suplementasi natrium alginat Sargassum sp. dan asam
amino dengan penggunaan pakan protein rendah pada laju pertumbuhan udang

vaname. Kerangka pemikiran penelitian dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian



1.5 Hipotesis

Uji Lapang Pengaruh Suplementasi Natrium alginat Sargassum sp. dan
Asam Amino Esensial Pada Pakan Berprotein Rendah Terhadap Performa
Pertumbuhan Udang vaname, maka hipotesisnya adalah Rancangan Acak lengkap
(RAL):
1. Rerata Berat Tubuh
Ho; semua 1 = 0:
Perlakuan pemberian natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan
asam amino esensial yang dicampurkan pada pakan berprotein rendah
tidak berpengaruh nyata terhadap rerata berat tubuh udang vaname (L.
vannamei).
Hi; minimal ada satu t; #0:
Minimal ada satu perlakuan yang berbeda nyata terhadap pemberian
natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan asam amino esensial
yang dicampurkan pada pakan berprotein rendah terhadap rerata berat

tubuh udang vaname (L. vannamei).

2. Pertumbuhan Panjang Mutlak

Ho; semua 11 = 0:
Perlakuan pemberian natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan
asam amino esensial yang dicampurkan pada pakan berprotein rendah
tidak berpengaruh nyata terhadap panjang mutlak udang vaname (L.
vannamei).

Hi; minimal ada satu ti #0:
Minimal ada satu perlakuan yang berbeda nyata terhadap pemberian
natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan asam amino esensial yang
dicampurkan pada pakan berprotein rendah terhadap panjang mutlak (L.

vannamei).



3. Rerata Pertumbuhan Harian

Ho; semua 1=0:
Perlakuan pemberian natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan
asam amino esensial yang dicampurkan pada pakan berprotein rendah
tidak berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan rerata pertumbuhan harian
udang vaname (L. vannamei).

Hi; minimal ada satu t;#0:
Minimal ada satu perlakuan yang berbeda nyata terhadap pemberian
Natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan asam amino esensial
yang dicampurkan pada pakan berprotein rendah terhadap rerata

pertumbuhan harian udang vaname (L. vannamei).

4. Rasio Konversi Pakan

Ho; semua 1i=0:
Perlakuan pemberian natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan
asam amino esensial yang dicampurkan pada pakan berprotein rendah
tidak berpengaruh nyata terhadap jumlah pakan yang diberikan selama
masa pemeliharaan udang vaname (L. vannamei).

Hi; minimal ada satu ti#0:
Minimal ada satu perlakuan yang berbeda nyata terhadap pemberian
natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan asam amino esensial yang
dicampurkan pada pakan berprotein rendah terhadap jumlah pakan yang

diberikan selama masa pemeliharaan udang vaname (L. vannamei).

5. Tingkat Kelangsungan Hidup
Ho; semua ti=0:
Perlakuan pemberian natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan
asam amino esensial yang dicampurkan pada pakan berprotein rendah
terhadap kenaikan presentase tingkat kelangsungan hidup udang vaname
(L. vannamei).

Hi; minimal ada satu ti#0:



Minimal ada satu perlakuan yang berpengaruh nyata terhadap pemberian
pemberian natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan asam amino
esensial yang dicampurkan pada pakan berprotein rendah terhadap
kenaikan presentase tingkat kelangsungan hidup udang vaname (L.

vannamei).

6. Biomasa

Ho; semua 1i=0:
Perlakuan pemberian natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan
asam amino esensial yang dicampurkan pada pakan berprotein rendah
tidak berpengaruh nyata terhadap biomassa udang vaname (L. vannamei).

Hi; minimal ada satu ti#0:
Minimal ada satu perlakuan yang berbeda nyata terhadap pemberian
natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan asam amino esensial yang
dicampurkan pada pakan berprotein rendah terhadap biomassa udang

vaname (L. vannamei).



II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Udang Vaname (Litopenaeus vannamei)

2.1.1 Klasifikasi dan Morfologi

Klasifikasi udang vaname (Litopenaeus vannamei) dalam Holthuis (1980),

adalah sebagai berikut :

Kingdom : Animalia

Filum : Anthropoda

Subfilum : Crustase

Kelas : Malacostraca

Subkelas : Eumalacostraca

Ordo : Decapoda

Family : Penaeidae

Sub genus : Litopenaeus

Spesies : Litopenaeus vannamei, Boone 1931

Secara morfologi udang vaname dapat dibedakan menjadi 3 bagian, yaitu
cephalothorax (bagian kepala dan badan yang dilindungi (karapaks), abdomen
(bagian perut terdiri dari segmen/ruas-ruas), dan ekor. Struktur abdomen terdiri
atas enam ruas berurutan. Ruas 1-5 memiliki pleopoda yang berfungsi sebagai
alat berenang, dengan karakteristik bentuk pendek dan ujungnya berbulu (setae).
Ruas ke 6 berupa uropoda yang bersama telson, membentuk kipas ekor sebagai
alat pengendali arah dan stabilitas gerak. berfungsi sebagai kemudi. Bagian
abdomen juga memiliki sepasang uropod (mirip ekor) yang membentuk kipas dan
bersama sama telson berfungsi sebagai pengatur keseimbangan renang. Bagian
abdomen terdiri dari 6 ruas (Irzal et al., 2021). Morfologi udang vaname dapat

dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 1. Morfologi udang vaname
Sumber: Warsito (2012)

2.1.2 Habitat Udang Vaname

Menurut Risaldi (2012), udang vaname adalah udang asli dari perairan
Amerika Latin yang kondisi iklimnya subtropis. Udang vaname juga dapat di-
jumpai di perairan Pasifik, mulai dari Mexico, Amerika Tengah, juga Amerika
Selatan. Di habitat alaminya, udang vaname biasa hidup pada kedalaman kurang
lebih 70 meter (235 kaki). Udang vaname bersifat nokturnal, yaitu aktif mencari
makan pada malam hari dan berkembang biak secara seksual. Menurut Risaldi
(2012), sepasang induk udang vaname berukuran 30 — 45 g dapat menghasilkan
telur sebanyak 100.000 — 250.000 butir.

Perkembangan siklus hidup udang vaname mulai dari pembuahan telur
kemudian berkembang dari stadia naupli, stadia zoea, stadia mysis, stadia setelah
larva, stadia juvenil, dan stadia dewasa adalah semua fase dalam kehidupan udang
vaname. Udang vaname yang telah mencapai kematangan gonad memijah secara
seksual di perairan laut dalam. Larva yang dihasilkan mengalami perkembangan
bertahap dari stadia nauplius hingga juvenil, kemudian melakukan perpindahan
habitat menuju perairan dangkal sebagai habitatnya. Post larva hidupnya me-
ngikuti gerakan air dan arus laut. Post larva yang hidup di pantai-pantai ber-

kembang menjadi udang muda (juvenile) di rawa-rawa air payau setelah dewasa,



11

udang pergi ke laut untuk memijah (Herinto, 2005). Siklus hidup udang vaname
dapat dilihat pada Gambar 3.

— Lutin «— pantdl =—  daratan
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Gambar 2. Siklus hidup udang vaname
Sumber : Wyban dan Sweeeney (1991)

udang muda

2.2 Sargassum sp.

Sargassum sp. jenis alga coklat yang tersebar luas di perairan tropis dan
subtropics (Munaeni et al., 2023). Sargassum sp. dikenal memiliki beragam
senyawa bioaktif, termasuk polisakarida, polifenol, dan pigmen alami, yang telah
di peneliti sebagai potensi imunostimulan (Husni & Budhiyanti, 2021). Natrium
alginat ini berperan sebagai komponen penguat dinding sel dengan kandungan
yang melimpah yakni sebanyak 40% dari total berat kering rumput laut coklat
(Sinurat & Marliani, 2017). Rumput laut coklat (Sargassum sp.) dapat dilihat pada
Gambar 4.

Gambar 3. Rumput laut coklat (Sargassum sp.)
Sumber : Shams et al. (2015)

Alga coklat jenis Sargassum sp. mengandung beberapa polisakarida
seperti fucoidan, asam natrium alginat yang mampu meningkatkan sistem imun

pada ikan dan udang yang bisa melawan serangan penyakit pada udang vaname
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(Khalid, 2021). Polisakarida dari rumput laut memiliki nilai yang tinggi untuk
meningkatkan performa pertumbuhan, respon imun system dan memiliki banyak
keunggulan untuk meningkatkan kesehatan pada organisme budi daya (Abbas et
al., 2023). Pigmen alami dalam Sargassum, seperti klorofil dan karotenoid juga
memiliki potensi imunostimulan (Erniati et al., 2016) dan senyawa tersebut dapat
meningkatkan daya tahan organisme akuatik terhadap patogen melalui mekanisme

yang melibatkan penghambatan pertumbuhan bakteri dan aktivasi respons imun.

2.3 Asam Amino

Asam amino merupakan komponen utama penyusun protein yang
mememiliki fungsi metabolisme dalam tubuh dan dibagi dua kelompok yakni
kelompok asam amino essensial yang merupakan kelompok asam amino tidak
dapat diproduksi oleh tubuh tetapi didapatkan dari makanan yang memiliki
sumber protein dan juga kelompok asam amino non esensial merupakan asam
amino yang dapat dihasilkan oleh tubuh makhluk hidup menurut (Sari et al.,
2017). Semua hewan, termasuk ikan, memerlukan sepuluh asam amino esensial,
yaitu arginin, histidin, isoleusin, leusin, lisin, metionin, fenilalanin, treonin,
triptofan, dan valin (NRC, 2011).

Asam amino merupakan suplemen nutrisi tambahan yang diformulasikan
khusus dengan kandungan asam amino esensial lengkap untuk mendukung per-
tumbuhan optimal udang vaname. Produk yang digunakan aminox aqua me-
ngandung metionin, vitamin, dan mineral yang berperan penting dalam pem-
bentukan protein, meningkatkan efisiensi pakan, serta memperkuat sistem ke-
kebalan tubuh udang. Pengaruh pakan terhadap pertumbuhan udang vaname
telah di investigasi oleh berbagai peneliti, terutama terkait pengaruh mineral
kalsium dan kandungan protein dalam vitamin pada pakan berperan besar dalam
pertumbuhan, kekebalan tubuh serta metabolisme energi dan reproduksi pada
udang vaname. Mineral berperan dalam pembelanjaan energi selama proses
osmoregulasi serta mempertahankan keseimbangan ion sangat penting bagi

perkembangan hewan, termasuk ikan (Davis et al., 2002).
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2.4 Pakan Udang Vaname

Pakan berkualitas merupakan faktor penting yang menentukan keber-
hasilan budi daya udang. Pada kegiatan budi daya udang vaname, ketersediaan
pakan yang tepat, baik secara kualitas maupun kuantitas, merupakan syarat
mutlak untuk mendukung pertumbuhannya, yang pada akhirnya dapat me-
ningkatkan produksi. Biaya operasional sekitar 60-70% dalam kegiatan budi
daya, Litopenaeus vannamei memerlukan pakan sebagai sumber energi dan
nutrien untuk mendukung pertumbuhan dan kelangsungan hidupnya. Jumlah
serta komposisi pakan harus disesuaikan dengan kebutuhan fisiologis udang agar
pertambahan bobot berlangsung optimal (Ulum et al., 2020). Supono (2017),
menjelaskan bahwa kandungan protein dalam pakan merupakan komponen
utama yang berperan dalam pembentukan jaringan dan peningkatan laju per-
tumbuhan udang vaname. Pemberian pakan dalam jumlah yang berlebihan dapat
meningkatkan biaya produksi dan pemborosan serta menyebabkan sisa pakan
yang berlebihan akan berakibat pada penurunan kualitas air sehingga ber-
pengaruh pada pertumbuhan dan kelangsungan hidup udang (Wyban & Sweeny,
1991).

Salah satu cara agar biaya produksi menjadi lebih murah yaitu dengan
efisiensi penggunaan protein. Protein merupakan komponen termahal dalam
pakan sehingga sedapat mungkin sebagian besar protein digunakan untuk per-
tumbuhan dan perbaikan jaringan. Berdasarkan FAO (2005), kebutuhan protein
dalam pakan udang vannamei (Litopenaeus vannamei) lebih rendah dibanding-
kan udang windu (Penaeus monodon), yakni sebesar 35%. Udang tidak dapat
mensintesis protein dan asam amino secara alami, oleh sebab itu asupan protein
dan dari pakan buatan sangat penting untuk pertumbuhan udang (Darwantin, et

al., 2016).

2.4 Pakan Protein Rendah

Pakan dengan kualitas tinggi merupakan faktor utama yang menentukan

laju pertumbuhan udang vaname, karena berperan penting dalam keseimbangan

nutrisi dan mendukung proses metabolisme tubuh. Berdasarkan penelitian
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Renitasari et al. (2021), formulasi pakan yang digunakan untuk udang vannamei
(Litopenaeus vannamei) memiliki kandungan nutrisi berupa protein sebesar 30%,
lemak 5%, serat kasar sekitar 3%, serta kadar air dan abu masing-masing sebesar
12%. Namun kandungan protein pada pakan tersebut masih dianggap belum
optimal untuk memenuhi kebutuhan metabolisme dan pertumbuhan udang.
Meskipun pakan dengan kadar protein rendah dapat menekan biaya produksi,
kualitas serta daya palatabilitasnya harus tetap diperhatikan.
Beberapa penelitian terdahulu menunjukkan bahwa variasi kadar

protein dalam pakan dapat memberikan pengaruh signifikan terhadap per-

forma pertumbuhan udang, termasuk kecepatan pertumbuhan, efisiensi

konversi pakan, dan tingkat kesehatan organisme. Menurut Supono (2017),

kadar protein merupakan faktor krusial yang memengaruhi pertumbuhan

udang vaname. Apabila kebutuhan energi dari karbohidrat dan lemak tidak

terpenuhi, maka protein akan dimanfaatkan sebagai sumber energi. Dengan

demikian, karbohidrat dan lemak berperan utama sebagai sumber energi,

sedangkan protein difokuskan untuk mendukung pertumbuhan. Kebutuhan
protein optimal dalam pakan L. vannamei dilaporkan berkisar antara 20—

45%, yang dipengaruhi oleh ukuran dan stadia pertumbuhan udang, kondisi
kualitas air (suhu, salinitas, dan oksigen terlarut), serta karakteristik pakan,
meliputi kualitas dan kecernaan protein, keseimbangan energi, dan tingkat

palatabilitas pakan (Sui et al., 2015).



III. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
3.1.1 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan dari bulan Mei hingga bulan Juli tahun 2025.

3.1.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan PT Puji Dewanto Farm yang terletak di Jalan
Lintas Timur, Desa Ruguk, Kecamatan Bakauheni, Kabupaten Lampung Selatan,

Lampung.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan
Bahan yang digunakan pada penelitian disajikan pada table dibawah ini.

Tabel 1. Nama, jumlah, merek, dan fungsi bahan yang digunakan pada penelitian.

No Nama Bahan Kepadatan/Dosis Merek Fungsi/Kegunaan
1 Udang vaname 100 ekor/m’ Hatchery Bahan uji.
Ayen PL 11
2 Sargassum sp. 1g/kg pakan - Sumber alginat.
Asam amino 1-3g/kg pakan ~ Aminox Aqua  Meningkatkan
esensial sintasan
pertumbuhan.

4 Pakan komersil 28-30% protein  Pakan udang Pakan hewan uji.
irawan
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3.2.2 Alat

Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada tabel dibawah ini.

Tabel 2. Nama, jumlah, merek, dan fungsi alat yang digunakan pada penelitian.

No Nama Alat Spesifikasi Merek Fungsi/Kegunaan
1 Timbangan Ketelitian 0,01 g Osuka Menimbang
digital bobot udang.

2 Penggaris ukur Panjang 30 cm Stainless steel ~ Mengukur
panjang udang.

3 pH meter 1 unit Mediatech Alat mengukur pH

4 DO meter 1 unit Lutron Mengukur DO
tambak

3.3 Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL). Perlakuan yang digunakan pada
penelitian ini menggunakan empat perlakuan dua ulangan sebagai berikut:

P1 : Pemberian pakan komersil berprotein rendah dengan penambahan
natrium alginat Sargassum 1g/kg pakan ditambah asam amino esensial 1g/kg
pakan

P2 : Pemberian pakan komersil berprotein rendah dengan penambahan
natrium serbuk natrium alginat Sargassum 1g/kg pakan ditambah asam amino
esensial 2g/kg pakan.

P3: Pemberian pakan komersil berprotein rendah dengan penambahan
natrium serbuk natrium alginat Sargassum 1g/kg pakan ditambah asam amino
esensial 3g/kg pakan.

K : Pemberian pakan komersil dengan penambahan natrium alginat

Sargassum 1g/kg pakan tanpa penambahan asam amino esensial (kontrol).
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Susunan rancangan penelitian yang digunakan ini disajikan pada Gambar 5.

P1.1 P2.1 P3.1 K1.2

K1.1 P32 P22 P1.2

Gambar 4. Tata letak kolam penelitian.

3.3.1 Persiapan wadah pemeliharaan

Wadah budi daya yang digunakan berupa kolam tanah (High Density
Polyethylene) dengan ketebalan 0,5 mm. Pelapisan ini bertujuan untuk mencegah
perembesan air ke dalam tanah, mempermudah pengelolaan kualitas air, serta me-
ningkatkan ketahanan kolam terhadap paparan sinar ultraviolet. Ketinggian air
dalam kolam dipertahankan sekitar 100 cm. Pada bagian tengah dasar kolam
dipasang saluran pembuangan (central drain) berbahan beton yang berfungsi
sebagai titik pengumpulan limbah. Jumlah kincir pada setiap petakan disesuaikan
dengan luas kolam. Dengan luas rata-rata 3.600—4.600 m?, setiap kolam di-
lengkapi 12—15 unit kincir berkekuatan 2 HP (Horse Power). Kincir tersebut
berfungsi membentuk arus sirkulasi air sehingga sisa pakan, lumpur, dan kotoran
terkumpul di area central drain. Selain itu, arus yang dihasilkan membantu pe-
merataan pakan, vitamin, dan obat-obatan selama pemeliharaan. Pengisian air
dilakukan dengan memompa air laut dari lokasi sekitar 200 meter dari garis
pantai. Air dialirkan melalui pipa berdiameter 8 inci menuju masing-masing
petakan tambak. Sebelum digunakan, air ditampung terlebih dahulu di tandon
untuk menjalani proses perlakuan awal. Pada tahap ini dilakukan aplikasi
desinfektan seperti virtex, kaporit, dan hidrogen peroksida (H20:) guna menekan

potensi cemaran patogen sebelum air dialirkan ke kolam budi daya.

3.3.2 Persiapan Hewan Uji

Udang yang digunakan adalah udang vaname, dengan stadia post larva
(PL) 13. Penebaran benur diakukan pada sore hari untuk menghindari stress

akibat perubahan suhu. Sebelum ditebar, benur terlebih dahulu diamati secara
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visual untuk memastikan benur dalam kondisi baik. Selanjutnya benur
diaklimatisasi selama 20-30 menit, yaitu dengan cara meletakan plastik yang
berisi benur kedalam tambak kemudian diperciki air hingga terlihat berembun
yang menandakan suhunya sudah hampir sama. Selanjutnya plastik dibuka per-
lahan lalu dimasukkan air tambak sedikit demi sedikit untuk menyesuaikan pH
dan salinitasnya, dan biarkan benur keluar dengan sendirinya. Jumlah benur
yang ditebar yaitu sekitar 349.500-490.500 per kolam dengan padat tebar 100

ekor per m®. Penelitian ini menggunakan 8 total kolam.

3.3.3 Pemberian Pakan

Pemberian pakan untuk udang DOC (Day of Culture) 1 — 25 hari
dilakukan dengan teknik blind feeding (pakan buta). Pakan yang diberikan yaitu
kontrol menggunakan pakan komersil berbentuk pelet dengan penambahan
natrium Sargassum sp. tidak menggunakan penambahan asam amino dan per-
lakuan P1, P2 dan P3 dengan penambahan pakan protein rendah menggunakan
natrium alginat Sargassum sp. dan penambahan asam amino. Pemberian pakan
sebanyak 4 kali sehari pada pukul 07.00, 11.00, 15.00 dan 19.00 WIB. Penentuan
pakan harian pasca blind feeding dimulai pada umur 30 hingga panen, sesuai
dengan SOP yang ada di PT Puji Dewanto Farm. Pada umur 31 hari penambahan
pakan per hari dapat dihitung setiap 10 hari, yaitu umur 31 — 40 hari, umur 41 —
50 hari, dan seterusnya. Pemberian pakan bisa sampai 5 kali sehari pada jam
07.00, 11.00, 15.00, 19.00 dan 21.00 WIB. Hal tersebut sesuai dengan pendapat
WWF (2014), yang menyatakan bahwa pemberian pakan untuk budi daya udang

vaname sebanyak 2 - 5 kali sehari.

3.3.4 Pengambilan Sampel Udang

Pada penelitian ini dilakukan pengambilan sampel udang seminggu sekali.
yaitu pada DOC-38, DOC-45, DOC-52, DOC-59, DOC-66, DOC-73, DOC-80
dan DOC-87. Pengambilan sampel dilakukan dengan cara mengambil udang

menggunakan di satu tambak yang sudah diangkat, setiap jala diambil sebanyak
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10 ekor udang. Kemudian udang ditaruh kedalam wadah (ember) untuk mengukur

bobot dan panjang udang diukur dalam 2 minggu sekali.

3.4 Parameter yang diamati
3.4.1 Rerata Berat Tubuh (RBT)

Nilai rerata berat tubuh udang yang diperoleh dari hasil penimbangan
sampel selama periode pemeliharaan dapat dihitung menggunakan rumus berikut
(Hermawan, 2012).

3 berat total sampel (g)

- jumlah sampel (ekor)

3.4.2 Pertumbuhan Panjang Mutlak

Perubahan panjang dan berat dapat menunjukkan pertumbuhan, yang
dapat dihitung dalam satuan waktu tertentu. Pertumbuhan panjang mutlak di-

hitung menggunakan rumus Effendie (1997):
Pm=1t-Lo

Keterangan:
Pm : Pertumbuhan panjang mutlak (cm)
Lt :Panjang rata-rata akhir penelitian (cm)

Lo : Panjang rata-rata awal penelitian (cm)

3.4.3 Rerata Pertumbuhan Harian (RPH)

Nilai reratapertumbuhan harian dari udang vaname selama pemeliharaan.
Pengambilan nilai dapat dilakukan saat periode sampling pertama dan sampling
terakhir. Rerata pertumbuhan harian udang dihitung menggunakan rumus yang

dikemukakan (Aisyah et al., 2023)

RPH = berat udang (g)

umur udang (hari)
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3.4.4 Rasio Konversi Pakan

Rasio Konversi Pakan (RKP) atau Feed Conversion Ratio (FCR). dihitung

menggunakan rumus (Supono, 2006):

pakan komulatif (kg)

Rasio Konversi Pakan = ——
biomasa udang

3.4.5 Tingkat Kelangsungan hidup (TKH)

Perhitungan tingkat kelangsungan hidup setelah melakukan pengujian. Uji
TKH adalah perbandingan jumlah udang yang hidup sampai akhir pemeliharaan
dengan jumlah udang pada awal pemeliharaan. Perhitungan tingkat kelulus hidup
pada udang vaname ini menggunakan rumus persamaan berasal dari Muchlisin et
al. (2016), sebagai berikut:

populasi udang (ekor) %100%
= ()

TKH
jumlah tebar (ekor)

3.4.6 Biomasa

Biomassa adalah berat total udang yang ada didalam tambak berupa total
bobot udang yang dipelihara selama 3 bulan. Effendie (1997) menyatakan bahwa
nilai dari biomassa dapat diperoleh dari rumus berikut:

W =Wt

Keterangan :

W : Biomassa (g)
Wt : Bobot udang akhir pemeliharaan (g)

3.4.7 Kejadian Penyakit

Udang diamati setiap sampling, salah satunya yaitu masalah penyakit
(Ferasyi et al., 2015). Dengan melihat gejala yang ditimbulkan dan mengecek
hypothalamus dimikroskop melihat gejala yang ditimbulkan setelah diberi
perlakuan. Penyakit merupakan kendala utama dalam pengembangan usaha budi

daya karena dapat menimbulkan kematian relatif tinggi.
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3.4.8 Pengukuran Kualitas Air

Pengukuran parameter kualitas air dipenelitian ini meliputi suhu, oksigen
terlarut, dan pH. Menurut Edhy et al., (2010), DO yang baik adalah >4 mg/L,jadi
tambak cenderung memiliki DO yang tinggi pada siang hari. Suhu, dan tekanan

atmosfir sangat memengaruhi oksigen..

3.5 Analisis Data

Adapun data yang diproleh dari hasil penelitian ditabulasi dengan
menggunakan program Excel di analisis dengan program SPSS 26.0 Analisis data
parameter yang digunakan pada penelitian ini adalah ANOVA (4nalysis of -
Variance) dan apabila berbeda nyata (P<0,05) akan diuji lanjut dengan uji
Duncan. Sedangkan data kualitas air dan kejadian penyakit dianalisis secara

deskriptif.



V.SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa suplementasi
natrium alginat Sargassum sp. sebesar 1 g/kg pakan dan asam amino esensial
sebesar 2 g/kg pada pakan berprotein rendah pada perlakuan (P2) memberikan
pengaruh berbeda nyata (P<0,05) terhadap performa pertumbuhan udang vaname
(L. vannamei) pada pemeliharaan skala lapang di tambak semi intensif. Perlakuan
tersebut menghasilkan rerata berat tubuh sebesar 17,45+0,20 g/ekor dan

pertumbuhan panjang mutlak sebesar 6,7+0,18 cm.

5.2 Saran

Natrium alginat berperan sebagai meningkatkan repon imun sementara
asam amino membantu memenuhi kebutuhan esensial bagi pertumbuhan organis-
me, kombinasi kedua bahan ini berpotensi meningkatkan performa pertumbuhan

dan kesehatan, meskipun kandungan protein pakan relatif rendah
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